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ABSTRAK

SYARIFA NIRMALA ASJUM K (M011171010) Rekayasa Metode Vegetatif
dalam Pengendalian Erosi di Sub DAS Tanralili di bawah bimbingan Usman
Arsyad dan Wahyuni.

Sub DAS Tanralili merupakan salah satu dari Sub DAS Maros yang sebagian
besar terletak di bagian hulu DAS Maros, secara administrasi terletak di tiga
Kabupaten yaitu Kabupaten Maros, Gowa dan Bone dengan luas 29.156,64 ha.
Masalah yang sering terjadi pada Sub DAS Tanralili adalah erosi. Besarnya
tingkat erosi merupakan salah satu masalah serius pada Sub DAS Tanralili yang
diakibatkan oleh perubahan penggunaan lahan akibat dari alih fungsi lahan yang
kurang tepat yaitu terjadi pada Sebagian besar lahan hutan berubah menjadi
perkebunan, permukiman, sawah, semak belukar, dan tegalan. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi bentuk-bentuk pemanfaatan lahan yang
diterapkan masyarakat dan merumuskan rekayasa metode vegetatif yang sesuai
dengan kondisi lahan masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik purposive sampling dengan pengambilan sampel pada pertanian lahan
kering campuran dari kemiringan lereng landai hingga sangat curam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya variasi jarak tanam, pola tanam, waktu
tanam pada berbagai tingkat kemiringan lereng dengan jenis tanah yang berbeda —
beda, dari aspek vegetasi diketahui masyarakat pada Sub DAS Tanralili menanam
beberapa jenis tanaman yang didominasi tanaman jagung (Zea mays L). Rumusan
rekayasa metode vegetatif disesuaikan dengan kondisi lahan dengan
mempertimbangkan aspek ekologi dan ekonomi masyarakat. Jenis rekayasa
metode vegetatif berupa sistem pertanian terpadu (Integrated farming), pola
tanam bergilir, pola tanam rotasi, pola tanam tumpangsari, pola tanam pagar
hidup, pertanaman lorong, pertanaman sela, penggunaan strip rumput, mulsa dan
barisan sisa tanaman serta pengaturan jarak tanam dan penambahan tanaman
tahunan.

Kata Kunci: Sub DAS Tanralili, erosi, rekayasa, metode vegetatif
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan sistem daerah aliran sungai mengalami permasalahan yang
terus meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk, industri, pertanian, dan permukiman. Perkembangan jumlah populasi
manusia tiap tahun mengalami peningkatan, sementara untuk ketersediaan lahan
berbanding terbalik yaitu cenderung mengalami penurunan. Hal ini menyebabkan
penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuan dan fungsinya. Tindakan
ini dapat mengakibatkan terjadinya berbagai permasalahan lingkungan dan
kerusakan tanah, pada akhirnya akan mengakibatkan tanah mudah tererosi. hal ini
sejalan dengan pernyataan Kasmawati, dkk. (2016) bahwa erosi sebagai salah satu
faktor penyebab menurunnya kemampuan tanah, hal ini disebabkan karena adanya
kesenjangan dalam pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan standarisasi
pengelolaan lahan untuk berbagai kebutuhan.

Menurut Alie (2015), dua penyebab utama terjadinya erosi adalah erosi
yang disebabkan secara alamiah dan erosi yang disebabkan oleh aktivitas
manusia. Erosi alamiah dapat terjadi untuk mempertahankan keseimbangan tanah
secara alami sedangkan erosi karena kegiatan manusia biasa disebabkan oleh
terkelupasnya lapisan tanah bagian atas akibat bercocok tanam yang tidak sesuai
kaidah - kaidah konservasi tanah yang memadai, sehingga akan memicu
terjadinya kerusakan tanah akibat erosi yang dapat mengakibatkan lahan-lahan
menjadi Kritis.

Erosi yang terjadi secara terus menerus tanpa ada upaya konservasi akan
berdampak pada lingkungan dan kehidupan masyarakat (ldjudin, 2011). Salah
satu upaya pencegahan erosi dan penanggulangan erosi yaitu menggunakan
metode vegetatif. Menurut Subagyono, dkk., (2003) konservasi tanah secara
vegetatif adalah segala bentuk pemanfaatan vegetasi ataupun sisa-sisa vegetasi
untuk mengurangi erosi, sebagai pelindung tanah terhadap daya pukulan butir air
hujan maupun terhadap daya angkut air aliran permukaan (runoff) serta

meningkatkan peresapan air ke dalam tanah. \egetasi yang digunakan berupa



tanaman penutup tanah. Tanaman penutup tanah yaitu tanaman yang Khusus
ditanam untuk melindungi tanah dari ancaman kerusakan oleh erosi dan untuk
memperbaiki kondisi tanah. Vegetasi memiliki peran penting sebagai komponen
penyangga erosi dan mencegah kekeringan. Kondisi vegetasi di sekitar DAS
menentukan kualitas DAS secara keseluruhan.

Penerapan metode vegetatif digunakan dengan merekayasa vegetasi sesuai
dengan keinginan dan kondisi lingkungan agroekosistem suatu daerah aliran
sungai. Keuntungan yang didapat dari metode vegetatif adalah kemudahan dalam
penerapannya, membantu melestarikan lingkungan, mencegah erosi dan menahan
aliran permukaan, memperbaiki sifat tanah dari pengembalian bahan organik
tanaman, serta meningkatkan ekonomi bagi petani dari hasil tanaman konservasi
tersebut. Penerapan metode vegetatif diharapkan akan dicapai hasil maksimal
dalam mengendalikan erosi yang saat ini banyak membawa bencana karena
kurang terkendali dengan baik (Subagyono. dkk., 2003).

Sub DAS Tanralili merupakan Sub DAS Maros sebagian besar merupakan
bagian hulu DAS Maros, secara administrasi terletak di tiga Kabupaten yaitu
Kabupaten Maros, Gowa dan Bone dengan luas 29.156,64 Ha. Masalah yang
sering terjadi pada Sub DAS Tanralili adalah erosi. Menurut Imran & Djafar
(2020). Wilayah DAS Maros bagian hulu mengalami degradasi lingkungan
khususnya kerusakan hutan, laju erosi yang cukup tinggi, serta penebangan hutan
yang banyak dilakukan oleh masyarakat yang ada disekitarnya. Kerusakan lainnya
juga disebabkan oleh alih fungsi hutan menjadi areal pertanian.

Sukmawati (2019) menyatakan bahwa besarnya tingkat erosi pada Sub DAS
Tanralili periode tahun 2009 — 2019 diakibatkan oleh perubahan penggunaan
lahan akibat dari alih fungsi lahan yang kurang tepat yaitu terjadi pada Sebagian
besar lahan hutan berubah menjadi perkebunan, permukiman, sawah, semak
belukar, dan tegalan. Permasalahan erosi tersebut jika terus dibiarkan akan terus
meningkat, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terkait pemanfaatan lahan
yang sesuai dengan kondisi lahan dalam upaya mengendalikan erosi melalui

rekayasa metode vegetatif.



1.2 Tujuan Dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk :
1.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk pemanfaatan lahan yang diterapkan
masyarakat
2. Merumuskan metode vegetatif yang sesuai dengan kondisi lahan
masyarakat.
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan bahan
pertimbangan bagi masyarakat dalam pemanfaatan lahan dengan menggunakan

rekayasa metode vegetatif.



1. TINJAUN PUSTAKA

2.1  Daerah Aliran Sungai

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia (2009) Daerah
Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan
dengan sungai dan anak-anak sungainya yang berfungsi menampung, menyimpan
dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau laut secara alami,
yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai
dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas di daratan.

Setiap DAS terbagi habis ke dalam Sub DAS. Sub DAS adalah suatu
wilayah kesatuan ekosistem yang terbentuk secara alamiah, air hujan meresap
atau mengalir melalui cabang aliran sungai yang membentuk bagian wilayah
DAS. Sub DAS adalah suatu wilayah kesatuan ekosistem yang terbentuk secara
alamiah, dimana air hujan meresap atau mengalir melalui ranting aliran sungai
yang membentuk bagian dari Sub DAS. Daerah Tangkapan Air (DTA) adalah
suatu kawasan yang berfungsi sebagai daerah penadah air yang mempunyai
manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi sumber air di wilayah
daerah. Daerah Tangkapan Air (DTA) adalah kawasan di hulu danau yang
memasok air ke danau (Naharuddin 2018).

Daerah aliran sungai (DAS) biasanya dibagi menjadi daerah hulu, tengah
dan hilir berdasarkan ekosistemnya. Daerah hulu merupakan daerah konservasi
yang mempunyai kerapatan drainase lebih tinggi dan memiliki kemiringan lahan
yang besar. Sementara daerah hilir merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan
drainase lebih kecil dan memiliki kemiringan lahan yang kecil sampai dengan
sangat kecil. DAS bagian tengah merupakan daerah transisi dari kedua bagian
DAS yang berbeda tersebut. Ekosistem DAS hulu merupakan bagian yang
penting, karena mempunyai fungsi perlindungan terhadap seluruh bagian DAS.
Perlindungan ini antara lain dari segi fungsi tata air. Perencanaan DAS hulu sering
kali menjadi fokus perencanaan mengingat bahwa dalam suatu DAS, daerah hulu
dan hilir mempunyai keterkaitan biofisik melalui daur hidrologi (Asdak, 2002).



Karakteristik fisik DAS merupakan variabel dasar yang menentukan
proses hidrologi pada DAS, sedangkan karakteristik sosial ekonomi dan budaya
masyarakat adalah variabel yang mempengaruhi percepatan perubahan kondisi
hidrologi DAS. Pola pengaliran dan penyimpanan air dalam DAS sangat
dipengaruhi oleh karakteristik tanah, bahan induk (geologi), morfometri DAS dan
penggunaan lahan. Karakteristik ini menentukan banyaknya air hujan yang
dialirkan atau tertahan, kecepatan aliran, dan waktu tempuh air dari tempat terjauh
sampai dengan outlet (waktu konsentrasi) yang berpengaruh pada kejadian banjir,
baik banjir yang berbentuk genangan maupun banjir bandang pada DAS itu
sendiri (Saputro, 2004).

2.2 Erosi

Erosi merupakan peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian
- bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami. Pada peristiwa
erosi, tanah atau bagian-bagian tanah pada suatu tempat terkikis dan terangkut
yang kemudian diendapkan ke tempat lain. Pengikisan atau pengangkutan tanah
tersebut terjadi oleh media alami, yaitu air dan angin. Erosi terjadi dengan
hancurnya agregat dan terlepasnya partikel tanah yang disebabkan oleh air hujan
yang mengenai permukaan tanah. Penghancuran agregat dan pelepasan partikel
tanah dipercepat oleh daya penghancur dari air yang besar. Partikel-partikel tanah
yang terlepas akan menyumbat pori-pori tanah sehingga menyebabkan penurunan
kapasitas dan laju infiltrasi air ke dalam tanah (Arsyad, 2010).

Erosi dapat dibedakan menjadi 2, yaitu erosi alam dan erosi dipercepat.
Erosi alam adalah erosi yang belum dipengaruhi oleh campur tangan manusia atau
proses erosi yang terjadi secara alami, dimana proses tersebut masih dapat
diimbangi oleh proses pembentukan tanah. Apabila erosi terjadi karena campur
tangan manusia maka umumnya proses erosi tersebut lebih cepat daripada proses
pembentukan tanah sehingga disebut erosi yang dipercepat (Asdak, 2002).
(Asdak 2002), mengemukakan beberapa faktor penyebab terjadinya erosi yaitu
iklim, sifat tanah, topografi, vegetasi penutup tanah dan aktivitas manusia. Faktor

penyebab terjadinya erosi tersebut diuraikan satu persatu sebagai berikut ;



1. Iklim
Pengaruh iklim terhadap erosi dapat bersifat langsung atau tidak langsung.

Pengaruh langsung adalah melalui tenaga kinetis air hujan, terutama intensitas dan

diameter butiran air hujan. Pada hujan yang intensif dan berlangsung dalam waktu

pendek, erosi yang terjadi biasanya lebih besar daripada hujan dengan intensitas
lebih kecil dengan waktu berlangsungnya hujan lebih lama.

2. Sifat-sifat Tanah

Mudah tidaknya tanah tererosi atau yang dikenal dengan erodibilitas tanah
ditentukan oleh sifat - sifat tanah sebagai berikut ;

a. Tekstur tanah, biasanya berkaitan dengan ukuran dan porsi partikel- partikel
tanah dan akan membentuk tipe tanah tertentu. Tiga unsur utama tanah adalah
pasir (sand), debu (silt), dan liat (clay). Misalnya, tanah dengan unsur
dominan liat, ikatan antar partikel-partikel tanah tergolong kuat, dan dengan
demikian tidak mudah tererosi. Hal yang sama juga berlaku untuk tanah
dengan unsur dominan pasir (tanah dengan tekstur kasar), kemungkinan untuk
terjadinya erosi pada jenis tanah ini adalah rendah karena laju infiltrasi di
tempat ini besar dan dengan demikian, menurunkan laju air larian. Sebaliknya
pada tanah dengan unsur utama debu dan pasir lembut serta sedikit unsur
organik memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk terjadinya erosi.

b. Unsur organik, terdiri atas limbah tanaman dan hewan sebagai hasil proses
dekomposisi. Unsur organik cenderung memperbaiki struktur tanah dan
bersifat meningkatkan permeabilitas tanah, kapasitas tampung air tanah, dan
kesuburan tanah. Kumpulan unsur organik di atas permukaan tanah dapat
menghambat kecepatan air larian. Dengan demikian, menurunkan potensi
terjadinya erosi.

c. Struktur tanah, adalah susunan partikel-partikel tanah yang membentuk
agregat. Struktur tanah mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyerap air
tanah.

d. Permeabilitas tanah, menunjukkan kemampuan tanah dalam meloloskan air.
Struktur dan tekstur tanah serta unsur organik lainnya ikut ambil bagian dalam
menentukan permeabilitas tanah. Tanah dengan permeabilitas tinggi

menaikkan laju infiltrasi, dan dengan demikian, menurunkan laju air larian.



3. Topografi

Kemiringan dan panjang lereng adalah dua faktor yang menentukan
karakteristik topografi suatu daerah aliran sungai. Kedua faktor tersebut penting
untuk terjadinya erosi karena faktor-faktor tersebut menentukan besarnya
kecepatan dan volume air larian. Kecepatan air larian yang besar umumnya
ditentukan oleh kemiringan lereng yang tidak terputus dan panjang serta
terkonsentrasi pada saluran-saluran sempit yang mempunyai potensi besar untuk
terjadinya erosi alur dan erosi parit.
4. \egetasi Penutup Tanah

Pengaruh vegetasi penutup tanah terhadap erosi adalah: 1) melindungi
permukaan tanah dari tumbukan air hujan (menurunkan kecepatan terminal dan
memperkecil diameter air hujan), 2) menurunkan kecepatan dan volume air larian,
3) menahan partikel-partikel tanah pada tempatnya melalui sistem perakaran dan
serasah yang dihasilkan, dan 4) mempertahankan kemantapan kapasitas tanah
dalam menyerap air.
5. Manusia

Perbuatan manusia yang mengelola tanahnya dengan cara yang salah telah
menyebabkan intensitas erosi semakin meningkat. Misalnya pembukaan hutan,

pembukaan areal lainnya untuk tanaman perladangan, dan lain sebagainya.

2.3  Metode Vegetatif

Teknik konservasi tanah secara vegetatif adalah setiap pemanfaatan
tanaman/vegetasi maupun sisa-sisa tanaman sebagai media pelindung tanah dari
erosi, penghambat laju aliran permukaan, peningkatan kandungan lengas tanah,
serta perbaikan sifat-sifat tanah, baik sifat fisik, kimia maupun biologi. Pada
dasarnya konservasi tanah secara vegetatif adalah segala bentuk pemanfaatan
tanaman ataupun sisa-sisa tanaman untuk mengurangi erosi. Tanaman ataupun
sisa-sisa tanaman berfungsi sebagai pelindung tanah terhadap daya pukulan butir
air hujan maupun terhadap daya angkut air aliran permukaan (runoff), serta
meningkatkan peresapan air ke dalam tanah (Subagyono dkk., 2003).



Pendekatan vegetatif merupakan sebuah usaha pengendalian erosi dan
pengawetan tanah/air dengan memanfaatkan pengelolaan tanaman untuk menekan
terjadinya laju erosi dan pengawetan tanah. Pendekatan ini dapat dilakukan
dengan kegiatan berupa penghijauan kembali (reboisasi). Penanaman tanaman
penutup lahan, penanaman dalam strip, penanaman mengikuti garis kontur,
penanaman bergilir serta pemanfaatan serasah tanaman. Pendekatan vegetatif
dapat dijadikan sebagai cara dalam mengurangi ancaman longsor sebab tanaman
dapat memelihara kestabilan struktur tanah melalui sistem perakaran dan
penutupan lahan. Tanaman dapat meningkatkan infiltrasi dan mencegah erosi serta
dapat memiliki nilai ekonomi (Maridi, 2011).

vegetatif adalah penggunaan tanaman dan tumbuhan, atau bagian- bagian
tumbuhan atau sisa-sisanya untuk mengurangi daya tumbuk butir hujan yang
jatuh, mengurangi jumlah dan kecepatan aliran permukaan yang pada akhirnya
mengurangi erosi tanah. Dalam konservasi tanah dan air, metode vegetatif
mempunyai fungsi (a) melindungi tanah terhadap daya perusak butir- butir hujan
yang jatuh, (b) melindungi tanah terhadap daya perusak air yang mengalir di
permukaan tanah, (c) memperbaiki kapasitas infiltrasi tanah dan penahanan air
yang langsung mempengaruhi besarnya aliran permukaan (Arsyad, 2010).

Keberadaan perakaran mampu memperbaiki kondisi sifat tanah yang
disebabkan oleh penetrasi akar ke dalam tanah, menciptakan habitat yang baik
bagi organisme dalam tanah, sebagai sumber bahan organik bagi tanah dan
memperkuat daya cengkeram terhadap tanah. Perakaran tanaman juga membantu
mengurangi air tanah yang jenuh oleh air hujan, memantapkan agregasi tanah
sehingga lebih mendukung pertumbuhan tanaman dan mencegah erosi, sehingga
tanah tidak mudah hanyut akibat aliran permukaan, meningkatkan infiltrasi, dan

kapasitas memegang air (Subagyono dkk., 2003).

2.4  Rekayasa Metode Vegetatif

Rekayasa vegetatif dalam konservasi tanah merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan dalam pengendalian erosi melalui upaya pemilihan
tanaman. Rekayasa vegetatif dapat dilakukan dengan sifat atau jenis tanah serta

lingkungan morfologinya dengan menanam vegetasi tanaman keras yang ringan
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dan mempunyai akar yang dalam (Rakhman, 2020). Rekayasa merupakan
penerapan ilmu dan teknologi untuk menyelesaikan permasalahan manusia.
Menurut Riyanto (2016) Rekayasa vegetatif adalah salah satu metode yang dapat
dilakukan dalam upaya mencegah terjadinya erosi melalui upaya penanaman.
Rekayasa vegetatif dapat dilakukan dengan menanam vegetasi tanaman keras
yang ringan dan mempunyai akar yang dalam. Peningkatan daya cengkram tanah
oleh akar mampu mengurangi kemungkinan kejadian pergerakan tanah (Mulyono,
dkk., 2018).

Rekayasa vegetasi dapat dilakukan dengan atas sifat atau jenis tanah serta
lingkungan morfologinya. \egetasi dengan penyebarannya yang luas dengan
struktur dan komposisinya yang beragam diharapkan mampu menyediakan
manfaat yang besar bagi kehidupan manusia antara lain sebagai pengendali erosi
(rahkman, dkk., 2020). Hamilton, dkk., (1997) menyatakan teknologi vegetatif
(penghutanan) sering dipilih karena selain dapat menurunkan erosi dan
sedimentasi di sungai-sungai juga memiliki nilai ekonomi (tanaman produktif)
serta dapat memulihkan tata air suatu DAS Pendekatan vegetatif merupakan usaha
pengendalian erosi dan atau pengawetan tanah/air yang dilakukan dengan

memanfaatkan peranan tanaman untuk mengurangi erosi dan pengawetan tanah.



